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ا نَّ مَعَ العُْسرِْ يسرًُْ ِٕ
 ا

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(QS. Alam Nasyrah : 6) 
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ABSTRAK 

 

  

Muammar,1420410174 Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Peningkatan Manajemen Sistem Pendidikan di MTsN Palu Selatan Program Studi 

Pendidikan Islam, Konsentrasi Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui alasan-alasan sistem 

kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatkan manajemen sistem pendidikan 

di MTsN Palu Selatan. (2) untuk mengetahui seperti apa kepemimpinan kepala 

sekolah di MTsN Palu Selatan. (3) untuk mengetahui upaya yang dilakukan 

kepala sekolah dalam peningkatkan manajemen sistem pendidikan di MTsN Palu 

Selatan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Ada dua sumber data dalam penelitian ini yaitu dokumen dan 

narasumber, sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

melalui observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) sistem kepemimpinan 

kepala sekolah dengan menggunakan pendekatan sifat, kepribadian dan 

situasional terbukti sangat efektif dalam melakukan peningkatan terhadap kualitas 

dan manajemen pendidikan di MTsN Palu Selatan. (2) kepemimpinan kepala 

sekolah menggunakan gaya demokratis, hal ini karena kepala sekolah selalu 

melibatkan bawahannya untuk berpartisipasi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. (3) upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan 

manajemen sistem pendidikan yaitu melalui manajemen terhadap peserta didik, 

tenaga pendidik, serta sarana dan prasarana pendidikan. 

 

Kata kunci: Sistem Kepemimpinan, Manajemen Sistem Pendidikan, MTsN Palu 

Selatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepemimpinan merupakan masalah penting bagi suatu kelompok atau 

organisasi kelembagaan. Hal ini karena kepemimpinan merupakan salah satu 

faktor yang sangat mempengaruhi bagi keberhasilan kelompok tersebut untuk 

mencapai tujuan. Pemimpin adalah sesorang yang mempunyai kemampuan untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan 

kekuasaan. Kekuasaan adalah kemampuan untuk mengarahkan dan 

mempengaruhi bawahan sehubungan dengan tugas-tugas yang harus 

dilaksanakannya.
1
 

Pemimpin dalam dunia pendidikan terutama sekolah disebut kepala 

sekolah. Ia memiliki peranan penting karena ia mempengaruhi, mengkoordinasi, 

membimbing dan mengarahkan serta mengawasi semua personalia dalam hal 

yang ada kaitannya dengan kegiatan yang dilaksanakan sehingga dapat tercapai 

tujuan pendidikan yang efektif dan efisien.
2
 Sebagaimana yang telah ditetapkan 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang 

Standar Kepala Sekolah/Madrasah bahwa ada lima dimensi kompetensi, yaitu : 

kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kelima 

                                                             
1 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), 

hlm. 19 
2 Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan, Konsep, Strategi, dan Aplikasi, 

(Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), hlm. 57 
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kompetensi ini harus melekat dalam pribadi kepala sekolah, agar ia bisa menjadi 

pemimpin yang efektif. 

Kepala sekolah/madrasah menurut Husaini Usman yaitu sebagai leader 

yang berperan sebagai coordinator, director, motivator, communicator, 

delegator, resolver of conflict, and decision maker. Kepala sekolah/madrasah 

sebagai leader sering dikaburkan orang dengan kepala sekolah/madrasah sebagai 

manager. Perbedaannya adalah manger dapat menjadi leader, tetapi leader tidak 

dapat menjadi manager. Akan tetapi, kepala sekolah tidak saja berperan sebagai 

Chief Executive Officer tetapi juga sebagai Leading Proffesional. Artinya kepala 

sekolah tidak hanya sebagai manager tetepi juga sebagai leader.
3
 

Ada beberapa pertimbangan yang penting bagi kepemimpinan kepala 

sekolah. Pertama, kepala sekolah harus mampu mengkomunikasikan nilai-nilai 

lembaga terhadap staf pengajar, pelajar, dan masyarakat luas. Kedua, kepala 

sekolah harus mampu memahami, berkomunikasi, mendiskusikan proses yang 

berkembang dalam lembaga dengan tidak hanya duduk dibelakang meja 

kerjanya. Ketiga, ia harus mampu menumbuhkan rasa kebersamaan, keinginan, 

semangat potensi dari semua staf untuk mencapai tujuan.
4
 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Menyadari hal tersebut, 

kepala sekolah dihadapkan pada tantangan untuk melaksanakan pendidikan 

                                                             
3 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hlm. 243 
4 Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan…, hlm. 57 
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secara terarah, berencana, dan berkesinambungan menetapkan kebijakan-

kebijakan yang dianggap dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kebijakan merupakan unsur vital bagi sebuah organisasi. Ia adalah 

landasan dan garis dasar organisasi dalam menjalankan aktifitasnya guna 

mencapai tujuan. Kebijakan biasanya diwujudkan dalam bentuk putusan, strategi, 

rencana, peraturan, kesepakatan, kosensus, program dan sebagainya yang 

menjadi acuan organisasi dalam menjalankan aktivitas guna mencapai tujuan.
5
 

Kebijakan kepala sekolah akan mempengaruhi mekanisme kerja sekolah dan 

berperan besar dalam meningkatkan manajemen sistem pendidikan di sekolah 

tersebut. Kebijakan yang dapat mendorong peningkatan manajemen sistem 

pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan mutu sekolah. 

Sebaliknya, bila kebijakan tidak dapat mendorong peningkatan, maka kebijakan 

tersebut akan berdampak pada penurunan mutu sekolah. Maka di sini, secara 

tidak langsung kebijakan-kebijakan sangat berperan dalam peningkatan mutu 

pendidikan dan manajemen sistem pendidikan di sekolah. 

Sulawesi Tengah masih termasuk daerah yang tertinggal terutama dalam 

mutu pendidikan, secara Nasional menunjukkan adanya kabupaten dalam hal 

mutu pendidikan masih tertinggal. Untuk Kota Palu sudah memiliki kemajuan 

dalam bidang pendidikan. Hal ini ditunjukkan oleh sejumlah sekolah/madrasah, 

baik SD, SMP/ Madrasah Tsanawiyah, maupun SMA dengan segala prestasi 

yang diraih. Misalnya Sulawesi Tengah menjadi  sekolah terbaik nomor satu se 

                                                             
5 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 130 
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Indonesia, untuk kategori sekolah PAUD. Juga kurang lebih 100 siswa Kota Palu 

memiliki nilai UN hampir sempurna. Meski sesungguhnya masih banyak 

sekolah-sekolah yang perlu dibenahi dari segi sarana dan prasarana.
6
 

Walaupun demikian, kualitas atau mutu pendidikan yang ada di Kota Palu 

masih belum merata, terdapat beberapa sekolah di Kota Palu khususnya sekolah 

agama setingkat madrasah Tsanawiyah masih tertinggal dibandingkan dengan 

sekolah umum setingkat SMP. Hal ini dapat dilihat dari segi kuantitas atau 

jumlah peserta didik, kualitas tenaga pendidik, sarana dan sarana pendidikan dan 

prestasi atau output yang dihasilkan oleh sekolah umum masih lebih unggul di 

bandingkan dengan sekolah agama. Dari segi jumlah peserta didik, siswa yang 

mendaftar menjadi calon siswa baru lebih banyak mendaftarkan diri di sekolah 

umum (SMP). Selain itu, beberapa sekolah agama tertentu salah satunya sekolah 

MTsN Palu Selatan dalam proses rekruitmen peserta didik selalu mendapat 

peserta didik “buangan” artinya mereka yang tidak lolos dalam proses seleksi 

menjadi calon siswa baru di sekolah umum (SMP) kemudian sebagai alternatif 

mereka mendaftar dan diterima di Madrasah Tsanawiyah.  

Dari segi kualitas tenaga pendidik, profesionalisme guru di sekolah 

umum (SMP) lebih baik dibandingkan dengan sekolah agama tertentu. Dalam 

artian tenaga pendidik (guru) sudah mengajar sesuai bidangnya dan mereka 

menguasai dengan baik bidang keilmuannya. Beberapa sekolah agama salah 

                                                             
6 http://www.metrosulawesi.com/article/ardiansyah-sulteng-harus-berbenah, pada tanggal 15 

November 2017 

http://www.metrosulawesi.com/article/ardiansyah-sulteng-harus-berbenah
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satunya sekolah MTsN Palu Selatan menurut pengakuan beberapa guru yang 

mengajar di sekoah tersebut, pada kepemimpinan kepala sekolah sebelumnya ada 

beberapa guru yang mengajar bukan sesuai bidang kelimuannya sehingga tidak 

bisa menguasai sepenuhnya bidang mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta 

didik. 

Selanjutnya, dari segi sarana dan prasarana pendidikan sekolah-sekolah 

umum memiliki fasilitas pendidikan yang lebih lengkap baik dari gedung belajar, 

fasilitas perpustakaan, Laboratorium, Komputer, fasilitas ekstra kurikuler dan 

sebagainya dibandingkan dengan beberapa sekolah agama lainnya. Dan dari segi 

output atau prestasi pendidikan siswa-siswi di sekolah umum setingkat SMP 

banyak yang lebih berprestasi dibandingkan dengan siswa-siswi di sekolah-

sekolah agama setingkat madrasah Tsanawiyah. 

Permasalahan pendidikan yang terjadi di Kota Palu tersebut, terjadi bukan 

karena adanya marjinalisasi atau pemihakan secara khusus yang dilakukan oleh 

dinas pendidikan Kota Palu atau lembaga terkait terhadap sekolah umum 

setingkat SMP dibandingkan dengan sekolah agama setingkat madrasah 

Tsanawiyah. Permasalahan tersebut disebabkan karena pengaruh dari 

kepemimpinan kepala sekolah, terbukti beberapa sekolah agama setingkat 

madrasah Tsanawiyah setelah terjadinya pergantian kepemimpinan kepala 

sekolah mampu meningkatkan kualitas pendidikan dan manajemen sistem 

pendidikan di sekolah agama tersebut.  
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Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting dan signifikan 

dalam peningkatan manajemen pendidikan. Hal ini karena kepala sekolah 

merupakan pengambil kebijakan yang sangat sentral di sekolah. Kepemimpinan 

kepala sekolah yang diwujudkan dalam pelaksanaan sistem kepemimpinan dan 

imlepemntasi kebijakan akan mengahsilkan dampak yang sangat signifikan 

terhadap pendidikan yang hasil akhirnya dapat melakukan peningkatan terhadap 

mutu dan sistem pendidikan.  

Salah satu contoh kasus adalah sekolah MTsN Palu Selatan yang mampu 

melakukan peningkatan terhadap kualitas dan manajemen sistim pendidikan di 

sekolah tersebut setelah terjadinya pergantian kepemimpinan kepala sekolah. 

Ada tiga indikator penting yang menjadi dasar penilaian yaitu sebagai berikut: 

pertama, dari segi peserta didik. Pada kepemimpinan kepala sekolah sebelumnya 

siswa di sekolah tersebut belum dapat berprestasi dalam kegiatan lomba antara 

sekolah setingkat SMP/ MTsN se kota Palu, setelah terjadinya pergantian kepala 

sekolah, siswa di sekolah tersebut mampu menghasilkan prestasi seperti dalam 

olimpiade MIPA juara ketiga setingkat SMP/ MTsN se kota Palu. Kedua, dari 

segi tenaga pendidik (guru) kepemimpinan kepala sekolah sebelumnya 

menyalahi sistem pendidikan antara lain ada beberapa guru yang mengajar tidak 

sesuai dengan bidang profesinya seperti guru agama mengajarkan mata pelajaran 

penjaskes. Kualitas dan profesionalisme guru juga sangat rendah. Setelah 

terjadinya pergantian kepemimpinan, kepala sekolah yang sekarang menerapkan 
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aturan yang sesuai yaitu guru harus mengajar sesuai bidang keilmuannya. Kepala 

sekolah juga mendorong peningkatan dan pengembangan kualitas guru. 

Ketiga, dari segi sarana dan prasarana pendidikan, sebelumnya pada 

tahun 2011 di bawah kepemimpinan kepala sekolah sebelumnya sekolah MTsN 

Palu Selatan belum ada pagar sekolah, ruangan kelas masih terbatas, belum ada 

Lab IPA dan Lab Komputer, belum ada ruang UKS, kantor guru belum jadi, 

ruang perpustakaan dan masjid belum ada. Tetapi setelah pergantian kepala 

sekolah mulai dari tahun 2012 hingga 2016 sekolah MTsN Palu Selatan mulai 

membangun fasilitas sarana dan prasarana pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, sehingga penelitian ini ingin menelusuri 

mengapa sistem kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah dapat melakukan  

peningkatan manajemen sistem pendidikan yang ada di sekolah MTsN Palu 

Selatan? Bagaimana implementasi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

peningkatan manajemen sistem pendidikan di sekolah MTsN Palu Selatan? Dan 

apa dampak yang ditimbulkan dari kepemimpinan kepala sekolah dalam 

peningkatan manajemen sistem pendidikan di sekolah MTsN Palu selatan? 

Beberapa hal itulah yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dan uraian latar belakang masalah di atas, 

peneliti merumuskan tiga masalah yang menjadi inti pembahasan selajutnya, 

sebagai berikut: 
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1. Mengapa sistem kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah dapat 

melakukan peningkatan manajemen sistem pendidikan di MTsN Palu 

Selatan? 

2. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan manajemen 

sistem pendidikan di MTsN Palu Selatan? 

3. Upaya apa yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan manajemen 

sistem pendidikan di MTsN Palu Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sistem kepemimpinan kepala sekolah dalam melakukan 

peningkatan manajemen sistem pendidikan di MTsN Palu Selatan. 

2. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan 

manajemen sistem pendidikan di MTsN Palu Selatan. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan 

manajemen sistem pendidikan di MTsN Palu Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritik 

a. Hasil penelitian ini dapat menyumbangkan gambaran dan contoh 

tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan mutu sekolah 

melalui manajemen sistem pendidikan secara efektif. 

b. Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi upaya peningkatan 

manajemen sistem pendidikan di sekolah 

 



9 
 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan, dalam upaya peningkatan 

kualitas manajemen sistem pendidikan secara efektif. 

b. Sebagai masukan bagi kepala sekolah untuk melakukan peningkatan 

kualitas manajemen sistem pendidikan secara efektif. 

E. Kajian Pustaka 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu tentang topik yang hampir sama 

dengan penelitian ini :  

Pertama, tesis Saifudin, “Gaya Kepemimpinan Kepala MTsN 

Gondowulung Bantul (Studi Kasus di MTsN Gondowulung Bantul)”. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa Kepala Sekolah MTsN Gondowulung Bantul cenderung 

menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis-partisipatif. Hal tersebut dapat 

dilihat dari sisi peran kepala sekolah dalam hubungannya dengan staf pengajar 

dan staf non-pengajar. Kepala sekolah menerapkan pola hubungan kultural dan 

struktural. Selain itu, kepala sekolah juga aktif dalam memotivasi bawahannya 

untuk senantiasa menggunakan kemampuannya secara optimal.
7
 

Kedua, tesis Muhammad Sihabudin, “Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 3 Semarang”. 

Penelitian ini memaparkan bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan kepala 

sekolah cenderung eksklusif. Ia mampu menjadi motivator yang baik untuk 

                                                             
7Saifudin, “Gaya Kepemimpinan Kepala MTsN Gondowulung Bantul (Studi Kasus di MTsN 

Gondowulung Bantul)”, Tesis (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008, tidak 

diterbitkan), hlm. 151 
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bawahan, dengan keteladanan kedisiplinan dalam bekerja, memberikan 

bimbingan dan menyapa siswa secara langsung. Sehingga output pendidikan 

terus meningkat, hal ini dilihat dari prestasi akademik dan prestasi non-akademik 

yang telah dicapai.
8
 

Ketiga, tesis Muhyidin, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Agen 

Perubahan (Studi Kepemimpinan Kepala MIN Tempel Sleman Periode 2003-

2010)”. Penelitian ini menjelaskan bahwa kepemimpinan perubahan yang 

diterapkan oleh Kepala MIN Tempel Periode 2003-2010 memenuhi sebagian 

kriteria kepemimpinan strategis. Adapun kalau ditinjau dari segi pendekatannya, 

kepemimpinan perubahan di MIN Tempel dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan direktif, negosiasi, ahli, edukatif, dan partisipatif secara acak.
9
 

Dari ketiga tinjauan pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

menyangkut tentang penelitian “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Peningkatan Manajemen Sistem Pendidikan di MTsN Palu Selatan” belum 

pernah diteliti oleh siapapun, karena walaupun ada beberapa judul mengenai 

kepemimpinan kepala sekolah hampir belum ada yang membahas tentang 

kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan manajemen sistem pendidikan 

dan walaupun ada yang membahas tentang hal tersebut akan tetapi obyek dan 

permasalahan berbeda, yaitu peneliti lebih memusatkan penelitiannya terhadap 

                                                             
8Muhammad Sihabudin, “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di SMA Negeri 3 Semarang”, Tesis (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2008, tidak diterbitkan), hlm. 154 
9Muhyidin, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Agen Perubahan (Studi 

Kepemimpinan Kepala MIN Tempel Sleman Periode 2003-2010)”, Tesis (Yogyakarta: Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011, tidak diterbitkan), hlm. 187 
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kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan manajemen sistem pendidikan, 

yang mana akan memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan mutu 

pendidikan. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah field reseach, yaitu penelitian yang 

dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh data yang 

diperlukan. Penelitian ini akan menggunakan rancangan studi kasus, dalam 

arti penelitian fokus pada kasus (fenomena) yang kemudian dipahami dan 

dianalisa secara mendalam.
10

 Fenomena di sini adalah kepemimpinan kepala 

sekolah dalam peningkatan manajemen sistem pendidikan di MTsN Palu 

Selatan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan ilmu pendidikan dan 

kepemimpinan. Penulis dengan menggunakan pendekatan ini menyampaikan 

data-data hasil penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu pendidikan dan 

kepemimpinan. 

 

 

 

                                                             
10 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Randakarya, 2005), 

hlm. 99 
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3. Lokasi Penelitian dan Kehadiran Peneliti 

a) Lokasi Penelitian 

Adapun yang akan menjadi obyek atau sasaran lokasi penelitian 

adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri Palu Selatan. Penulis memilih 

MTsN Palu Selatan ini menujukkan bahwa lokasi penelitian ini 

representatif terhadap judul proposal yang diangkat penulis. Karena di 

samping obyek yang tepat, MTsN Palu Selatan merupakan pusat dari 

semua madrasah yang ada di Palu Selatan dan juga memberikan nuansa 

baru bagi peneliti dalam menambah pengalaman penelitian. 

b) Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian merupakan suatu 

kemutlakan untuk dilakukan dalam rangka mengumpulkan sejumlah 

data yang dibutuhkan begitu juga untuk mendapatkan data, penulis hadir 

secara  langsung ke MTsN Palu Selatan. 

Adapun kedudukan penulis dalam pelaksanaan penelitian adalah 

sebagai perencana penelitian, penyimpulan data, pengelola dan 

penganalisis data serta sebagai pembukuan data ke dalam bentuk karya 

ilmiah. Penulis juga sebagai pengamat langsung yakni: pengamatan dan 

pencatatan pada objek penelitian, sehingga observasi berada bersama 

objek yang diteliti. 
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4. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang dimaksud adalah dari mana  

data penelitian diperoleh. Maka sumber data dalam penelitian ini adalah 

kepala madrasah, guru, dokumen, dan pihak lain yang terkait. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara   

Metode wawancara ini berupa tanya jawab secara sistematik 

dengan mengacu pada masalah dan tujuan penelitian.
11

 Hal ini untuk 

mengetahui secara detail dan mendalam dari sumber yang ada terhadap 

fokus masalah yang diteliti. Penulis dalam hal ini melakukan wawancara 

dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru-guru dan sumber 

lain yang dianggap perlu. 

b. Observasi 

Metode observasi atau pengamatan memungkinkan peneliti dan 

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan peristiwa yang 

terjadi pada keadaan sebenarnya. Peneliti dengan observasi ini mencatat 

                                                             
11 Sutrisno Hadi, Metode Reseach II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm. 193 
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peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional 

maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data-data yang ada.
12

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data melalui  

beberapa arsip dan dokumentasi, dan benda-benda tertulis lain yang 

relevan.
13

 Dalam penelitian ini metode dokumentasi penulis gunakan 

untuk mendapatkan catatan atau arsip yang berhubungan dengan 

penelitian. Seperti letak geografis, struktur organisasi, sarana prasarana, 

serta keadaan guru dan siswanya. 

6. Analisis Data 

Analisis data yang dimaksud adalah mengolah dan menganalisi data 

yang telah terkumpul baik melalui wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi. Peneliti dalam hal ini melakukan seleksi, klasifikasi, dan 

interpretasi. 

Seleksi merupakan proses untuk memilih dan memilah data yang 

relevan dengan penelitian ini sesuai dengan sistematika pembahasan. 

Klasifikasi merupakan proses dimana data-data yang sudah terpilih 

dikelompokkan menjadi tema-tema yang sesuai dengan rincian dalam 

rumusan masalah. Interpretasi sebagaimana sifat penelitian kualitatif yang 

mengandalkan pada interpretasi, maka data yang sudah diolah kemudian 

                                                             
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 126 
13 Ibid., hlm. 126 
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diinterpretasikan sedemikian rupa sehingga membentuk kesatuan makna 

tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan manajemen sistem 

pendidikan di MTsN Palu Selatan. Hasil analisis tersebut di atas kemudian 

ditarik ke dalam kesimpulan.  

G. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini dibagi 

dalam empat bab. Bab pertama terkait pendahuluan yang membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua membahas kerangka teori. Sub bahasannya meliputi, 

kepemimpinan, manajemen, sistem, pendidikan, dan manajemen pendidikan. 

pada bab ini pula dijelaskan terkait teori kepemimpinan dan teori manajemen 

yang digunakan sebagai pisau analisis dalam menjawab permasalahan-

permasalahan dalam penelitian.  

Selanjutnya pada bab tiga menjelaskan tentang hasil penelitian terkait 

kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan sistem pendidikan di MTsN 

Palu Selatan. Sub bahasan dibagi dalam empat pokok bahasan yaitu: pertama, 

gambaran umum sekolah MTsN Palu selatan. Pembahasannya meliputi, sejarah 

berdirinya MTsN Palu Selatan, visi dan misi, letak geografis, keadaan pendidik, 

keadaan peserta didik, struktur organisasi dan sarana dan prasarana sekolah. 

Kedua, sistem kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan manajemen 

sistem pendidikan di MTsN Palu Selatan. Sub bahasannya yaitu, pendekatan 
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dalam kepemimpinan meliputi pendekatan sifat, pendekatan kepribadian dan 

pendekatan situasional dan gaya kepemimpinan. 

Ketiga, implementasi kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan 

manajemen sistem pendidikan di MTsN Palu Selatan. Pokok bahasan yang 

dijelaskan terkait: kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan manajemen 

peserta didik, kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan manajemen 

tenaga pendidik dan kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan. Keempat, dampak kepemimpinan 

kepala sekolah dalam peningkatan manajemen sistem pendidikan di MTsN Palu 

Selatan. Sub bahasan yang dijelaskan meliputi, dampak kepemimpinan kepala 

sekolah dalam peningkatan manajemen peserta didik, dampak kepemimpinan 

kepala sekolah dalam peningkatan manajemen tenaga pendidik dan dampak 

kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan. Dan terkahir bab keempat penutup, pokok bahasannya 

berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kepemimpinan merupakan masalah penting bagi suatu kelompok atau 

organisasi kelembagaan. Hal ini karena kepemimpinan merupakan salah satu 

faktor yang sangat mempengaruhi bagi keberhasilan kelompok tersebut untuk 

mencapai tujuan. Pemimpin adalah sesorang yang mempunyai kemampuan 

untuk mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan 

menggunakan kekuasaan. Pemimpin dalam dunia pendidikan terutama di 

sekolah disebut kepala sekolah. Ia memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.  

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan dalam 

peningkatan manajemen sistem pendidikan di sekolah, hal ini sebagaimana 

yang terjadi di sekolah MTsN Palu Selatan. Kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki peran yang sangat menentukan dalam peningkatan manajemen 

sistem pendidikan di sekolah tersebut. Sebagai hasil kesimpulan dalam 

penelitian ini, dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Sistem Kepemimpinan 

Sistem kepemimpinan yang diterapkan oleh suatu organisasi atau 

lembaga pendidikan sangat menentukan terhadap perbaikan kualitas dan 

peningkatan manajemen sistem pendidikan. Karena itu, sub bahasan 

penelitian ini menelusuri sistem kepemimpinan yang diterapkan oleh 
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kepala sekolah MTsN Palu Selatan dalam peningkatan manajemen sistem 

pendidikan di sekolah tersebut. Terkait pembahasan sistem kepemimpinan 

di sekolah MTsN Palu Selatan, ada 2 hal yang menjadi fokus pembahasan 

yaitu berkaitan dengan pendekatan kepemimpinan dan gaya 

kepemimpinan.  

Dalam peningkatan manajemen sistem pendidikan di sekolah 

MTsN Palu selatan, kepala sekolah menggunakan pendekatan 

kepemimpinan yaitu pendekatan sifat, pendekatan kepribadian dan 

pendekatan situasional. Ketiga pendekatan yang dijalankan oleh kepala 

sekolah ini memberikan dampak yang sangat efektif terhadap peningkatan 

sistem pendidikan di MTsN Palu Selatan. 

2. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah MTsN 

Palu Selatan menggunakan gaya kepemimpinan demokratis. Gaya 

kepemimpinan demokratis adalah gaya pemimpin yang memberikan 

wewenang secara luas kepada para anggota atau bawahan. Setiap ada 

permasalahan yang dihadapi pemimpin selalu mengikutsertakan bawahan 

sebagai suatu tim yang utuh dan duduk bersama-sama duduk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi tersebut. Dalam gaya 

kepemimpinan demokratis pemimpin memberikan banyak informasi 

tentang tugas serta tanggung jawab para bawahannya. 

Ada tiga indikator yang dijadikan sebagai acuan sehingga gaya 

kepemimpinan tertentu dapat dikategorikan sebagai gaya kepemimpinan 
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demokratis, diantaranya yaitu: pertama, proses pengambilan keputusan 

melalui musyawarah. Kedua, meningkatkan partisipasi aktif dari anggota 

kelompok. Dan ketiga, terdapat koordinasi antara pemimpin dan bawahan 

dalam pekerjaan. Ketiga hal ini diterapkan kepala sekolah dalam 

menjalankan kepemimpinannya sehingga gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh kepala sekolah MTsN Palu dapat dikategorikan dalam 

kepemimpinan demokratis. 

Perpaduan antara pendekatan kepemimpinan dan gaya 

kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala sekolah memberikan dampak 

yang sangat signifikan terhadap peningkatan manajemen sistem 

pendidikan di sekolah MTsN Palu Selatan. 

3. Upaya-Upaya Kepala Sekolah dalam Peningkatan Manajemen Sistem 

Pendidikan di Sekolah MTsN Palu Selatan  

Selanjutnya, terkait implementasi atau pelaksanaan kepemimpinan 

kepala sekolah ada tiga hal yang menjadi fokus pembinaan sebagai upaya 

untuk meningkatkan manajemen sistem pendidikan di Sekolah MTsN Palu 

Selatan yaitu kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan 

manajemen peserta didik, kepemimpinan kepala sekolah dalam 

peningkatan manajemen tenaga pendidik dan kepemimpinan kepala 

sekolah dalam peningkatan manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 
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a. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Manajemen Peserta 

Didik 

Untuk meningkatkatkan manajemen peserta didik kepala 

sekolah mengambil berbagai langkah strategis  mulai dari proses 

rekruitmen peserta didik, pembagian kelas dan pembinaan dan 

pengembangan peserta didik.  

1) Proses Rekruitmen Peserta Didik Baru 

Upaya serius kepala sekolah dalam proses rekruitmen peserta 

didik baru di sekolah MTsN Palu selatan dilakukan agar dapat 

memaksimalkan dan menarik banyak siswa baru yang masuk ke sekolah 

tersebut sehingga stigma sebagai “sekolah buangan” dapat dihindari. 

Adapun langkah-langkah yang diambil kepala sekolah terkait 

rekruitmen peserta didik adalah: pertama, pembentukan panitia 

penerimaan siswa baru. Menurut kepala sekolah pembentukan panitia 

ini sangat penting karena panitia ini bertugas untuk mengadakan 

pendaftaran calon siswa, mengadakan seleksi dan menerima 

pendaftaran kembali siswa yang diterima. Secara umum panitia ini 

bertugas mengatur dan menjalankan segala hal yang berkaitan dengan 

proses penerimaan siswa baru.  

Kedua, pembuatan dan pemasangan penerimaan peserta didik 

baru. Menurut kepala sekolah langkah ini merupakan bagian promosi 

atau pengenalan sekolah MTsN Palu selatan kepada peserta didik baru. 

Proses promosi ini dilakukan melalui dua hal yaitu pemasangan 
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spanduk dan pembuatan brosur yang berisi informasi mengenai sekolah 

tersebut. Dan ketiga, sosialisasi pengenalan sekolah MTsN Palu Selatan 

ke sekolah-sekolah Madrasah Ibtidaiyah dan SD yang berada 

disekitaran sekolah MTsN Palu Selatan, tujuan dari kegiatan ini 

menurut kepala sekolah untuk menarik minat dan ketertarikan peserta 

didik baru kepada sekolah tersebut. 

2) Pembagian atau Pengelompokkan  Peserta Didik 

Pengelompokkan peserta didik dimaksudkan agar pelaksanaan 

proses belajar mengajar berjalan secara lancar, tertib dan teratur dan 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Pengelompokkan peserta 

didik di dasarkan pada friendship grouping, achivment grouping, 

aptitude grouping, attention of interest grouping, dan intelligence 

grouping.  

Mengacu pada dasar-dasar pengelompokkan terhadap peserta 

didik, sekolah MTsN Palu Selatan melakukan pengelompokkan atau 

pembagian kelas terhadap peserta didik didasarkan pada: intelligence 

grouping atau tes kampuan intelegensi peserta didik, pengelompokan 

berdasarkan prestasi peserta didik dan adanya kelas pengembangan 

mutu. 

3) Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik 

Dalam rangka melakukan pembinaan dan pengembangan 

peserta didik di sekolah MTsN Palu Selatan menurut kepala sekolah ada 

tiga hal yang dilakukan yaitu: pembinaan melalului kegiatan kurikuler, 
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ekstra kurikuler dan pembinaan khusus berupa baca tulis al-Qur’an 

setiap hari senin-kamis sebelum proses belajar mengajar dimulai selama 

kurang lebih 35-40 menit. 

b. Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Peningkatan Manajemen Tenaga 

Pendidik 

Dalam meningkatkan manajemen terhadap tenaga pendidik di 

sekolah MTsN Palu Selatan ada 2 cara yang dilakukan oleh kepala 

sekolah yaitu, inservice training dan upgrading. Pertama, inservice 

training adalah segala kegiatan yang diberikan dan diterima oleh para 

petugas pendidikan khususnya terhadap guru yang bertujuan untuk 

menambah dan meningkatkan mutu pengetahuan, kecakapan dan 

pengalaman guru-guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. 

Program-program yang terkait inservice-training dapat meliputi 

berbagai kegiatan seperti pelatihan pengembangan mutu, workshop, dan 

sebagainya. Program inservice-training yang dilaksanakan di sekolah 

MTsN Palu selatan sangat variatif diantaranya adalah pelatihan 

pengembangan profesi, workshop, seminar-seminar khususnya yang 

menyangkut pendidikan, dan kunjungan-kunjungan ke sekolah-sekolah 

lain yang masih terkait dengan jabatan. 

Kedua, upgrading ialah suatu usaha untuk meningkatkan atau 

mengembangkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapan para pegawai, 

guru-guru atau para petugas pendidikan lainnya, sehingga 

pengetahuannya semakin bertambah luas dan mendalam. peningkatan 
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kualitas khususnya kepada tenaga pendidik dilakukan melalui 

Upgrading. Pelaksanaan upgrading  di sekolah MTsN Palu Selatan 

dilakukan baik melalui penataran atau pelatihan khusus berkaitan 

dengan pendalaman profesi guru tertentu baik dilakukan secara regular 

maupun insidentil, sekolah juga memberikan bantuan beasiswa dan ijin 

belajar bagi guru-guru tertentu untuk melanjutkan pendidikan hingga ke 

jenjang magister, sejak 2014 sudah ada sekitar 6 guru yang melanjutkan 

ke jenjang Magister untuk mengupgrade kualitas pengetahuan. 

Pada intinya menurut kepala sekolah tujuan dari inservice 

training dan upgrading adalah untuk meningkatkan dan 

mengembangkan  kualitas dan mutu peserta didik di sekolah MTsN 

Palu Selatan. 

c. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Manajemen Sarana 

dan Prasarana Pendidikan 

Sarana dan prasarana pendidikan adalah salah satu komponen 

penting dalam sistem bagi lembaga pendidikan. Oleh karena itu, 

keberadaan sarana dan prasarana pendidikan harus diupayakan 

semaksimal mungkin agar lembaga pendidikan memiliki daya tarik 

yang khas sehingga mendapatkan posisi tawar yang tinggi di 

masyarakat. Hal ini sangat mungkin terjadi jika kepala sekolah selaku 

manajer pendidikan memberikan perhatian khusus terhadap sarana dan 

prasarana pendidikan mulai dari tahap perencanaan hingga perawatan.  
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Dalam meningkatkatkan manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada di MTsN Palu Selatan, ada empat langkah penting 

yang dilakukan oleh kepala sekolah, yaitu: perencanaan sarana dan 

prasarana pendidikan, pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, 

pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan dan melakukan 

inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan 

B. Saran  

Dengan terselesaikannya penelitian ini, peneliti merasa bahwa 

penelitian ini sangat jauh dari sempurna dan bahkan masih banyak hal yang 

perlu untuk diperbaiki. Hal ini terjadi karena keterbatasan peneliti, sehingga 

kritik dan saran yang membangun sangat dibutuhkan demi sempurnya 

penelitian ini.  

Adapun saran-saran yang bisa diajukan terkait dengan penelitian ini, 

yaitu: pertama, penelitian ini merupakan langkah awal untuk bisa meneliti 

lebih jauh apakah gaya kepemimpinan baik demokratis, otoriter dan 

sebagainya yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam menjalankan 

kepemimpinannya memiliki pengaruh terhadap keberhasilan dalam 

meningkatkan manajemen sistem pendidikan di sekolah khususnya Madrasah 

Tsanawiyah.  

Kedua, setiap kepala sekolah tentunya memiliki cara tersendiri dalam 

menjalankan kepemimpinannya yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

dari sekolah yang dipimpinya untuk meningkatkan manajemen sistem 

pendidikan, sehingga bagi peneliti lainnya diharapkan untuk meneliti lebih 



 

 

145 

jauh variasi pelaksanaan kepemimpinan ini sehingga dapat memberikan 

sumbangsih bagi pengembangan pendidikan ke depannya. 

Ketiga, diharapkan kepada para peneliti lain untuk bisa 

mengembangkan penelitian ini. Paling tidak penelitian ini bisa membuka 

cakrawala ilmu untuk bisa dikembangkan lebih lanjut.  

C. KATA PENUTUP 

Puji syukur atas rahmat Allah SWT yang telah melimpahkan berbagai 

macam kenikmatan serta kemudahan bagi penulis dalam penulisan tesis ini. 

Semoga kiranya tesis ini bermanfaat sebagai khazanah keilmuan. Penulis 

menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penulis 

mengharap adanya kritik yang membangun guna kesempurnaan penelitian 

ilmiah damasa mendatang. 

Akhirnya penulis berdoa semoga Allah memberikan balasan yang 

setimpal di dunia dan akhirat bagi pihak-pihak yang telah membantu penulis 

dalam penyelesaian tesis dan yang telah mempermudah penulis dalam proses 

kelulusan. Penulis juga berharap semoga penelitian ini dapat menambah 

wawasan keilmuan dan membawa manfaat kepada penulisnya dan semua para 

pembaca. Amin 
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